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ABSTRACT
With the issuance of Local Regulation of Gorontalo Provincial Government No. ) ementation
of Communications and Information Technology Based Government, Region ge data in
information system aplication for internal and external interest by paying unication

be generated. It is supported by a good information tec
implementation and evaluation stage. It is therefore necessary

from the planning,
technology services in

securing organizational assets, maintaining the inte i izational data, and achieving

organizational goals effective. To find out if a system i i i iteeds to be evaluated. Evaluation
by using several methods in this case appropriate met Electronic Procurement Service using
COBIT (Control Objective for Information anddfels COBIT standard framework with focus
on Monitoring and Evaluation (ME) doma i research this ME 1 (MONITOR AND

EVALUATION OF INFORMATION TECHNOL
2 (MONITOR AND EVALUATION |
COMPLIANCE WITH EXTERNA

) ted needs with a percentage of 50%, ME
of need with a 30% percentage, ME 3 (ENSURE

Dengan dite Pemerintah Provinsi Gorontalo No. 3 Tahun 2016 tentang
is Teknologi Informasi dan Komunikasi, maka Pemerintah Daerah wajib
ormasi untuk kepentingan internal dan eksternal dengan memperhatikan
an informatika dalam membangun Provinsi Gorontalo menuju visi e-
an tercapai jika perencanaan dan strategi informasi diimplementasikan

si tersebut hanya dapat dihasilkan apabila didukung dengan sistem tata kelola
baik sejak tahap perencanaan, implementasi, dan evaluasi. Oleh karena perlu

organisasi secara efektif. Untuk mengetahui apakah suatu sistem sudah berjalan secara efektif mak perlu
dilakukan evaluasi. Evaluasi dengan menggunakan beberapa metode dalam hal ini metode yang tepat dalam
melakukan evaluasi pada Layanan Pengadaan Secara Electronic dengan menggunakan COBIT (Control
Obijective for Information and related Technology Menggunakan standard framework COBIT dengan fokus pada
domain Monitoring and Evaluation (ME) diperoleh hasil dari penelitian ini ME 1 (MONITOR DAN EVALUASI
KINERJA TEKNOLOGI INFORMASI ) tingkat keperluan dengan presentase 50%, ME 2 (MONITOR DAN
EVALUASI PENGENDALIAN INTERNAL ) tingkat keperluan dengan presentase 30%, ME 3 (MEMASTIKAN
KEPATUHAN DENGAN PERSYARATAN EKSTERNAL) tingkat keperluan dengan presentase 10%, ME 4
(MENYEDIAKAN TATA KELOLA TEKNOLOGI INFORMASI ) tingkat keperluan dengan presentase 10%.

Kata Kunci: Cobit, SPSE, e- Procurement, e-Government.
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I. PENDAHULUAN

engan diterbitkan Peraturan Daerah Pemerintah Provinsi Gorontalo No. 3 Tahun 2016 tentang

Penyeleng-garaan Pemeriantah Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, maka

Pemerintah Daerah wajib mengelola data dalam aplikasi sistem informasi untuk kepentingan
internal dan eksternal dengan memperhatikan kea-manan penerapan komunikasi dan informatika dalam
membangun Provinsi Gorontalo menuju visi e-Government [6], karena Teknologi informasi saat ini
tidak hanya digunakan sebagai faktor pendukung dalam organisasi/institusi, tetapi juga sebagai
bagian dari strategi organisasi/institusi. Layanan teknologi informasi yang tepat waktu, akurat
dan relevan dengan kebutuhan pengguna merupakan hal yang sangat penting diperhatikan dalam
mendukung kelancaran pelaksanaan aktivitas suatu organisasi termasuk institusi pemerintahan dalam
hal ini Layanan Pengadaan Secara Elektronik ( LPSE) karena LPSE merupakan unit kerja yang dibentuk
di seluruh Kementerian/Lembaga/Satuan Kerja Perangkat Daerah/Institusi
menyelenggarakan sistem pelayanan pengadaan barang/jasa secara ele
ULP/Pejabat Pengadaan dalam melaksanakan pengadaan barang/jasa s

Pengadaan pada Kementerian/Lembaga/Perguruan Tinggi/BUMN y. SE dapat
menggunakan fasilitas LPSE yang terdekat dengan tempat kedud ~ an penga-
daan secara elektronik. Selain memfasilitasi ULP/Pejabat Pen akan pengadaan
ba-rang/jasa secara elektronik LPSE juga melayani registrasi ang berdomisili

dil-akukan jika ada keluhan dari bagian lain meng ut. Kebijakan dari Pemerintah
Daerah yang sangat dinamis, ketika suatu aplikasi ii n untuk digunakan dimana
Sistem yang digunakan sudah menggunakan Siste

Tujuan institusi akan tercapai jika pere
selaras dengan perencanaan dan stra
selaras dengan tujuan institusi tersebut h
kelola teknologi informasi yanggbai
karena perlu dilakukan Evalu

informasi diimplementasikan secara
nerapan teknologi informasi yang
pabila didukung dengan sistem tata
encanaan, implementasi, dan evaluasi. Oleh
ologi informasi dalam hal ini Layanan
Jsi  untuk memastikan bahwa TI organisasi
menggunakan sumber d g enga-mankan aset organisasi, menjaga integritas dan
keamanan data orga i ] organ-isasi secara efektif. Di lain pihak evaluasi
terhadap  sistem an untuk mengetahui apakah implementasi telah sesuai
dengan standar an sekaligus memenuhi rencana strategis organisasi [1].

anajemen dan teknologi |nforma5| Kerangka COBIT yang digunakan
rupakan kerangka COBIT paling baru. Keunggulan COBIT 5 yang
ereka telah mengidentifikasi beberapa tantangan yang dihadapi COBIT
enawarkan model penelitian alternatif. Mereka telah mendemonstrasikan bahwa
odel penilaian berdasarkan ISO/IEC 15504 yaitu COBIT 5 memiliki kriteria
ebih akurat, konsisten, dan obyektif [2].

Il. METODE PENELITIAN

A. Jenis, Sifat, dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini melakukan studi observasi proses sistem pengadaan secara elektroik (SPSE) yang sudah
ber-jalan pada Layanan Pengadaan Secara Elektronik milik pemerintah Provinsi Gorontalo dengan
mengacu pada framework COBIT dengan menitik beratkan pada proses-proses dalam domain yang
telah ditentukan. Pada tahap ini dilakukan perancangan dan pembuatan tools di excel untuk
memudahkan kuesioner pengumpulan data. Jenis kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup
dimana responden memilih jawaban yang su-dah tersedia sesuai dengan penilaian responden. Setelah
item-item kuesioner telah didefinisikan untuk dapat diukur, maka diperlukan alat untuk mengukurnya
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yaitu disebut dengan skala [5]. Kuesioner pengumpulan data dengan cara melakukan studi obesrvasi
terhadap Rencana Strategis Biro Pen-gendalian Pembangunan dan Ekonomi (P2E) Kuesioner
pengumpulan data dengan cara diskusi bersama penentuan nilai pernyataan dengan acuan domain
Monitoring dan Evaluate (ME), dari penentuan nilai pern-yataan dengan acuan domain Monitoring dan
Evaluate (ME) dengan Biro Pengendalian Pembangunan dan Ekonomi (P2E) serta digunakan tools
yang telah di buat pada tahap sebelumnya. Pengolahan data untuk menentuan tingkat Maturity Model
layanan Tl yang berjalan saat ini di Biro Pengendalian Pembangunan dan Ekonomi (P2E) Skala yang
digunakan pada kuesioner adalah Maturity Model dengangn skala tidak bernar sama sekali (TBS dengan
nilai 0) sampai dengan sepenuhnya benar ( SB dengan nilai 1) dengan kategori jawaban sesuai pada
Tabel I.

TABEL |
VALUE INDEX

Statements Comlience

Value Index Values
Tidak benas sama sekali 0
Ada benarnya 0,33
Sebagian besar benar 0,66

Sepenuhnya benar

B. Metode Analisis Data

COBIT mempunyai model kematangan (Maturity
menggunakan metode penilaian (scoring) sehingga
dimili-kinya dari skala 0 sampai 5. Berikut penja

oses-proses Tl dengan
enilai proses-proses Tl yang
rity Model [7].

1. Non existent (tidak ada), merupakag dah, yang merupakan suatu kondisi
dimana organisasi merasa tidak m& a nisme proses tata kelola T1 yang ba-
ku, sehingga tidak ada sama sekali pé : C ata kelola T1 yang dilakukan oleh organ-
isasi.

2. Initial (inisialisasi), sud mekanisme perencanaan dan pengawasan

t idak ada penilaian yang standar.

elola T1 dan dilakukan secara berulang-ulang secara reak-
dan dokumen formal.

imal untuk mendukung monitoring, pengukuran, analisa, pelatihan dan komunikasi.

Dengan adanya tingkatan Maturity Model, maka organisasi dapat mengetahui posisi kematangannya
saat ini, dan secara terus menerus dan berkesinambungan berusaha untuk meningkatkan levelnya sampai
tingkat tertinggi.

Rumusan perhitungan total nilai model kematangan di dalam COBIT dengan cara sebagai berikut
yang dijelaskan pada Persamaan 1 sampai Persamaan 4.

Sumof statements complience values
Number of maturity level statements

Maturity Level Complience value (a) = 1)
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Normalized Complience value (b) = - (a) - @)
Sumof maturity level complience value

Summary Maturity Level = (b) x Level of maturity -

Total Maturity Level = Sumof Summary Maturity Level "

C. Alur Penelitian

Penelitian dibagi menjadi 3 bagian utama, yakitu pengumpulan data, pengolahan dan analisis data,
dan pengujian dan pembahasan. Lebih jelasnya ditampilkan pada Gambar 1.

Studi observasi LPSE

Klasifikasi data dengan framework Cobis 5 PENGUMPULA DATA

Kuisioner Skala liker dan Maturity Model

Menentukan tingkat maturity model

e e . PENGOLAHAN DAN
Analisis Validitas dan reliabilitas ANALISIS DATA

Analisis rekomendasi tata kelola IT LPSE

Menguji rekomendasi tata kelola IT LPSE

PENGUJIAN DAN

PEMBAHASAN

Membahas hasi pengujia tata kelola IT

Gambar 1. Diagram Metodologi Penelitian

I11. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Studi Lapangan Proses Teknologi Informasi

Proses penelitian teknologi informasi di Layanan Pengadaan Secara Elektronik yaitu dengan cara
melakukan pengumpulan data dan melakukan analisis Rencana Strategis Biro P2E Provinsi Gorontalo,
Kebijakan operasional TI dari Bagian Sistem Pengadaan Secara Elektronik (SPSE) dengan control
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objective dan proses yang ada di COBIT serta melakukan analisis Management Awareness.

Management awareness terhadap penerapan Sistem Pengdaan Secara Elektronik (SPSE) bertujuan
untuk melihat sejaun mana harapan (ekspetasi) pengelola SPSE yaitu Biro P2E Provinsi Gorontalo
terhadap penera-pan SPSE dalam mendukung tercapainya tujuan Pemerintah Daerah Provinsi Gorontalo
dalam pengalikasian IT.

Pengambilan data tersebut dilakukan melalui wawancara pada sub bagian SPSE sebagai peyedia
layanan T1 terhadap proses-proses Tl yang ada dalam framework COBIT untuk domain Monitoring
dan Evaluasi (ME) dengan menggunakan acuan kuesioner Management Awareness. Berdasarkan hasil
dari wawancara melalui kuesioner management awareness maka diperoleh tingkat kepentingan

pengelolaan proses-proses T1 yang disajikan dalam Tabel Il dan Gambar 2.
TABEL Il
KUISIONER MANAJEMEN KESADARAN ME

No Strategi

Mewujudkan pengendalian pembangunan melalui monitoring d.
1 Merecanakan prosedur monitoring kegiatan yang tepat sasaran
Pemantauan dilakukan pada saat program dan kegiatan sedan
berjalan dan memiliki jangkauan jangka pendek
Pengamatan secara periodik terhadap perkembangan pel
kegiatan pembangunan
Pengawasan kegiatan pembangunan dilakukan den
4 format monitoring yang informatif , pengumpul
interpretasi sementara dan kecenderungan man
Penegmbangan sistem pelaporan secara onli
Pelaporan yang teratur/ sistematis dan
pelaksanaan kegiatan

Dari proses-proses yang ditentukan dal
tingkat kepentingan berdasarkan Renc
operasional Tl dari Bagian SPSE dapat

t maka dapat dibuat suatu prioritas
Provinsi Gorontalo dan kebijakan

AN PROSES COBIT
perluan

JUMLAH
PENILAIAN

PP wo

TINGKAT KEPERLUAN

= ME1
m ME2
= ME3
m ME4

Gambar 2. Tingkat kepentingan proses Cobit
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B. Proses Pengolahan Cobit

Dalam tahapan ini penulis melakukan pemetaan data dan menyusun kuisioner dari control objective
dan proses yang sudah ditentukan sebelumnya kemudian dibuat pernyataan-pernyataan. Pernyataan
pernyataan tersebut berasal dari kondisi-kondisi yang menunjukkan tingkat kematangan dari masing-
masing control objec-tive dan proses yang telah ditentukan berdasarkan framework COBIT. Kuisioner
ini disampaikan dan di isi oleh Bagian Sistem Pengadaan Secara Elektronik pada Biro P2E Provinsi
Gorontalo.

Penggunaan aplikasi juga diterapkan yaitu dengan menggisikan nilai -nilai dari pernyataan tersebut
ke dalam kuisoner yang telah di implementasikan dalam Biro P2E Provinsi Gorontalo dalam hal ini
domain Monitoring dan Evaluate (ME).

Penerapan yang tepat pada tata kelola T1 di suatu lingkungan Enterprise, te
tiga aspek maturity (kemampuan, jangkauan dan kontrol). Peningkatan matu
dan meningkatkan efisiensi, mendorong berkurangnya kesalahan dan i
yang dapat diperkirakan kualitasnya dan mendorong efisiensi biaya
daya TI.

a pencapaian
angi resiko

TABEL IV
TOTAL NILAI KEMATANGA

PROSES LEVEL
KEMATANGAN
EXISTING
ME 1 9.91
ME 2 6.27
ME 3 12.89

14.52

RADAR LEVEL KEMATANGAN

o= | EVEL KEMATANGAN EXISTING

o-=PEMBULATAN NILAI KEMATANGAN

ME 1
15

10 _»
]
0

Gambar 3. Radar Level kematangan

GRAFIK LEVEL KEMATANGAN

LEVEL KEMATANGAN EXISTING
PEMBULATAN NILAI KEMATANGAN

--MW

ME 1 ME 2 ME 3 ME 4

Gambar 4. Grafik Level kematangan
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IV. KESIMPULAN

Dalam penelitian ini peneliti mengambil kesimpulan dari data-data yang oleh sebagai berikut.

1.

2.

Dari hasil pengamatan rencana strategis Biro P2E, di peroleh tingkat keperluan dalam melakukan

Monitoring dan Evaluasi pada Layanan Pengadaan Secara Elektronik.

Dalam melukan monitor dan evaluasi kinerja teknologi informasi

a. Organisasi tidak memiliki proses monitoring, Tl tidak secara independen melakukan
monitoring proyek atau proses dan Kebutuhan akan kejelasan pema-haman terhadap tujuan
proses tidak disadari

b. Program pendidikan dan pelatihan untuk monitoring sudah diimplementasikan.

LPSE dalam melakukan pengendalian internal

a. Organisasi menggunakan laporan pengendalian informal untuk me
korektif dan Metodologi dan alat untuk monitoring pengendalian ig
tetapi tidak didasarkan pada rencana.

b. Sebuah program pendidikan dan pelatihan untuk pe
didefinisikan, Terdapat alat untuk monitoring pengendali
untuk semua proses dan Penilaian risiko kebijakan
kontrol pengembangan untuk organisasi T1 Didefinisi
pengurangan resiko.

¢. Fungsi kontrol internal TI resmi didirikan,
memanfaatkan kerangka kontrol formal di ajemen¥senior, Sebuah metrik
pengetahuan dasar untuk informasi histo itori endalian internal Didirikan

inisiatif tindakan
ai digunakan,

intern
integrasi
kerangka
0 dan proses

d. Organisasi menggunakan alat terintegra i i, bila sesuai, yang memungkinkan
penilaian yang efektif kritis T i I untuk mengendalikan monitoring
insiden.
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